
 
 

SKRIPSI 

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG PROBIOTIK BAL 

SILASE LIMBAH SAYUR KOL DAN SAWI TERHADAP 

ORGAN PENCERNAAN AYAM BROILER 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

RIDWAN YULIANTO 

11980112689 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2023 



 

 
 

SKRIPSI 

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG PROBIOTIK BAL 

SILASE LIMBAH SAYUR KOL DAN SAWI TERHADAP 

ORGAN PENCERNAAN AYAM BROILER 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 RIDWAN YULIANTO 

11980112689 

 

 

 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2023 



 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

 
 

 

 

PERSEMBAHAN 
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PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG PROBIOTIK BAL SILASE 

LIMBAH SAYUR KOL DAN SAWI TERHADAP ORGAN  

PENCERNAAN BROILER  
 

Ridwan Yulianto (11980112689) 

Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Yendraliza 

 

INTISARI 

 

 

Limbah sayur kol dan sawi merupakan limbah pasar dengan kandungan 

protein kasar 12,64–23.50%. Cairan silase limbah sayur menghasilkan probiotik 

yang dapat memperbaiki organ pencernaan ayam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan tepung probiotik limbah sayur kol dan sawi 

dalam ransum terhadap bobot organ pencernaan ayam broiler. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Maret - April Tahun 2023 di Laboratorium UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium 

Reproduksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC Strain Cp 

707 yang diberi perlakuan selama 28 hari. Metode yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 

(lima) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Perlakuan berupa penambahan tepung 

probiotik limbah sayur kol dan sawi di dalam ransum basal dengan level 0%, 

0,15%, 0,30%, 0,45% dan 0,60%. Parameter yang diukur adalah persentase bobot 

organ pencernaan ayam broiler yang terdiri dari proventrikulus, gizzard, usus 

halus, usus besar, hati dan ginjal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan tepung probiotik limbah sayur kol dan sawi ke dalam ransum basal 

sampai level 0,60% memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 

persentase bobot hati, bobot ginjal, ventrikulus, usus halus, usus besar dan 

panjang usus besar, namun memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

panjang usus halus serta bobot proventrikulus dan hati. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah penambahan tepung probitok limbah sayur kol dan sawi 

dalam ransum basal mampu mempertahankan bobot ventrikulus, usus halus, usus 

besar dan panjang usus besar namun menurunkan persentase panjang usus besar 

serta bobot proventrikulus.  

 

 

 

 

 

Kata kunci: sayur kol,sayur sawi, bobot, persentase, organ, pencernaan, broiler 
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EFFECT OF THE ADDITION OF LACTIC ACID BACTERIA 

PROBIOTIC FLOUR FROM CABBAGE AND GREEN 

MUSTARD WASTE SILAGE ON BROILER DIGESTIVE 

ORGAN 

 
Ridwan Yulianto (11980112689) 

Under the guidance of Triani Adelina and Yendraliza 

 

ABSTRACT 
 
 

 Cabbage and greens mustard waste are widely available in the market. 

Vegetable wastes have a crude protein content of 12.64–23.50%. Vegetable waste 

silage liquid produces probiotics from vegetable waste silage can improve .This study 

aims to determine the effect of the addition of probiotic flour from cabbage and 

greens mustard waste in the ration on the weight of the digestive organs of broiler 

chickens. This research was carried out in March - April 2023 at the UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Laboratory and the 

Animal Production Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, 

Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University. This study used 100 DOC 

Strain Cp 707 which were treated for 28 days. The method used in this study was 

an experiment with a completely randomized design (CRD) consisting of 5 (five) 

treatments and 4 (four) replications. The treatment was the addition of probiotic 

flour from cabbage and mustard greens in the basal ration at levels of 0%, 0,15%, 

0,30%, 0,45% and 0,60%. Parameters measured were the weight percentage of 

the broiler digestive organs consisting of the proventriculus, gizzard, small 

intestine, large intestine, liver and kidney. The results of this study indicated that 

the addition of probiotic flour from cabbage and greens mustard into the basal 

ration up to a level of 60% had no significant effect (P>0.05) on the percentage 

weight of the liver, kidney, ventricle, small intestine, colon and colon length. 

however, it had a significant effect (P<0.05) on the length of the small intestine 

and the weight of the proventriculus and liver. The conclusion of this study was 

that the addition of probitok flour from cabbage and greens mustard waste in the 

basal ration was able to maintain the weight of the ventricular, small intestine, 

large intestine and colon length but increased the length of the large intestine and 

the weight of the proventriculus. 

 

Keywords: cabbage waste, green musstard waste, silage, probitic flour, diegestive    

organ, broiler 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Saat ini peternakan ayam broiler memiliki prospek usaha yang 

menjanjikan di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah populasi 

ayam ras pedaging di Indonesia sebanyak 3,11 miliar ekor pada 2021. Jumlah ini 

naik 6,43% dibanding tahun sebelumnya yang sebanyak 2,92 miliar ekor. 

Populasi ayam ras pedaging di Indonesia mengalami pertumbuhan dalam satu 

dekade terakhir. sehingga memicu usaha peternakan ayam broiler untuk 

berkembang pesat, seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan protein hewani

 Untuk memenuhi permintaan akan protein hewani tersebut salah satu 

sektor usaha peternakan yang sangat berkembang yakni peternakan unggas 

terutama ayam pedaging (broiler) dan ayam petelur (Budiansyah, 2004). Broiler 

merupakan jenis unggas yang secara luas banyak diternakkan, sangat potensial 

sebagai sumber protein hewani. Broiler mempunyai sifat antara lain ukuran badan 

besar penuh daging yang berlemak, bergerak lambat serta pertumbuhan badannya 

cepat dengan daging yang dihasilkan bertekstur halus, lembut dan empuk.  

Dalam usaha ternak unggas modern, biaya pakan dapat mencapai 70% dari 

biaya produksi, usaha ternak unggas secara intensif ditandai dengan produktivitas 

yang tinggi, untuk ayam pedaging (broiler) mencapai bobot badan 1,5 kg dalam 

waktu 32 hari, seiring dengan input produksi yang memadai untuk menunjang 

hasil  yang tinggi tersebut. Produktifitas broiler salah satunya dipengaruhi oleh 

kondisi organ pencernaan dari ayam tersebut. 

Organ pencernaan unggas merupakan saluran yang berkembang sesuai 

dengan evolusi yang diarahakan untuk terbang (Tillman dkk. 1984). Modifikasi 

yang terjadi dalam sistem pencernaannya sangat sederhana dan apabila organ 

pencernaannya dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa organ yang 

sederhana, itu dimulai dari mulai mulut dan berakhir pada kloaka yaitu (paruh, 

esophagus, lambung, usus halus, usus buntu, usus besar dan kloaka) (Amrullah, 

2003). Menurut Akoso (1993) saluran pencernaan unggas apabila dilihat dari 

aspek mikrobiologis dapat dikelompokkan menjadi lima bagian yaitu 1) tembolok 

( crop), 2) proventrikulus dan ventrikulus, 3) usus halus, 4) sekum dan 5) kolon 

dan kloaka. 
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Permasalahan umum yang sering dijumpai dalam pemeliharaan unggas 

menyangkut mahalnya harga bahan pakan dan kesulitan dalam penyediaannya. 

Hal ini terjadi akibat bahan pakan utama penyusun ransum masih merupakan 

bahan impor dan penggunaannya masih bersaing dengan kebutuhan manusia 

seperti jagung yang berakibat tingginya harga pakan. Sudrajat (2000) menyatakan 

bahwa 60-70% biaya produksi berasal dari biaya pakan. Untuk menekan biaya 

produksi, maka perlu dicari bahan pakan alternatif yang relatif murah dan tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia.selain pakan yang cukup, maka ternak juga  

pemberian bakteri baik dalam bentuk bakteri asam laktat. 

Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan bakteri gram positif yang  

berbentuk batang atau bulat, tidak membentuk spora, fermentasi fakultatif 

anaeorob, tidak mempunyai sitokrom, tidak memiliki kemampuan untuk 

mereduksi nitrat,  kemampuan memanfaatkan laktat, oksidasi negatif, katalase 

negatif, mortilitas negatif kemampuan memfermentasi glukosa menjadi asam 

laktat. BAL hidup di saluran pencernaan ternak (Sari, 2012). Bakteri asam laktat 

merupakan bakteri yang biasa digunakan sebagai probiotik. Bakteri ini bersifat 

nonpatogenik, nontoksikogenik, Gram positif, anaerobik, tidak menghasilkan 

spora, bakteri penghasil asam laktat yang diproduksi dari fermentasi karbohidrat 

(Desai, 2008). 

 Sifat terpenting dari bakteri asam laktat adalah kemampuannya untuk  

merombak senyawa kompleks menjadi senyawa yang sederhana sehingga 

dihasilkan asam laktat. Sifat ini penting dalam pembuatan produk fermentasi 

termasuk silase. Produk asam menyebabkan pertumbuhan mikrobia lain yang 

tidak diinginkan terhambat. Bakteri patogen seperti Salmonella dan 

Staphylococcus aureus yang terdapat pada suatu bahan akan dihambat 

pertumbuhannya jika dalam bahan terdapat bakteri asam laktat   (Rahayu dkk., 

2004).  Salah satu produk yang dapat menyuplai BAL adalah dalam bentuk silase. 

Silase dapat dibuat dari berbagai limbah pertanian, salah satunya dari 

limbah sayur kol dan sawi.  Limbah sayuran berpotensi sebagai bahan pakan 

ternak. Limbah ini dapat langsung dimanfaatkan sebagai pakan ternak, kadar 

protein kasar yang rendah dan serat kasar yang tinggi biasanya menjadi faktor 

pembatas dalam penggunaanya sebagai pakan. Kota Pekanbaru menghasilkan 
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sampah pasar ± 487,48 ton per hari dengan mencapai ±5.849,76 ton pertahun 

(Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru ,2020).  Limbah ini 

juga mudah mengalami pembusukan dan kerusakan, sehingga perlu dilakukan 

pengolahan untuk memperpanjang masa simpan dan menekan efek anti nutrisi 

yang umumnya berupa alkaloid.  

Silase pakan dibuat dengan menggunakan penyimpanan secara anaerob 

sehingga diharapkan dapat disukai ternak (palatabel). Untuk meningkatkan 

kualitas silase limbah sayur perlu adanya penambahan bahan aditif untuk 

pengawetan dan mempertahankan kualitas nutrisi bahan.Penambahan bahan aditif 

berguna untuk meningkatkan kandungan nutrisi bahan pakan berbasis limbah 

sayur (Hernawan dkk., 2017). 

Pemanfaatan BAL asal silase sebagai sumber probiotik sudah dilakukan 

pada ternak.  Adlin (2022)  melaporkan bahwa pemberian cairan fermentasi 

limbah kol  dalam air minum ayam pedaging sebanyak 4ml/liter air minum tidak 

menurunkan konsumsi air minum, tidak meningkatkan konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan serta tidak menurunkan angka konversi ransum. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut belum ditemukan pemberian cairan 

fermentasi dalam bentuk tepung. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penambahan Tepung Probiotik BAL Silase Limbah 

Sayur Kol dan Sawi Terhadap Organ Pencernaan Ayam Broiler”. 

1.2. Tujuan Penelitian   

Untuk mengetahui pengaruh bobot dan panjang organ pencernaan ayam 

broiler yang diberi penambahan tepung probiotik pada ayam broiler. 

 1.3. Manfaat Penelitian 

a) Penelititan ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

dan peternak tentang pemberian ekstrak limbah sayur kol dan sawi dalam 

bentuk tepung terhadap pencernaan ayam broiler. 

b) Memberikan informasi pada peternak atau pihak terkait tentang 

penggunaan BAL sebagai probiotik terhadap pencernaan ayam broiler. 
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1.4. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah penambahan tepung probiotik silase limbah 

sayur kol dan sawi dapat mempertahankan organ pencernaan (bobot 

proventrikulus, bobot ventrikulus,bobot hati, bobot ginjal serta bobot dan panjang 

usus halus dan usus besar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

2.1.  Ayam Broiler 

Broiler (Gambar 2.1) adalah strain ayam yang dikembangbiakkan oleh 

perusahaan pembibitan khusus (Gordon dan Charles, 2002). Taksonomi broiler 

adalah sebagai berikut, Kingdom: Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Aves, 

Subkelas: Neornithes, Ordo: Galliformis, Genus: Gallus, Spesies: Gallus 

domesticus (Hanifah, 2010).  Ayam broiler merupakan ras ayam pedaging hasil 

seleksi genetik (melalui proses persilangan) bangsa-bangsa ayam yang memiliki 

produktivitas tinggi sebagai penghasil daging dengan ciri pertumbuhan cepat 

dengan konversi pakan rendah dan siap potong pada usia yang relatif muda 

(Tamalludin, 2014). Pemeliharaan ayam broiler relatif mudah karena 

pertumbuhannya yang cepat dan dapat menghasilkan bobot tubuh tinggi dalam 

kurun waktu yang singkat (Murwani, 2010). 

 

 
             Gambar 2.1 ayam broiler 

Sumber : Data pribadi (2022) 

 Ayam broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 

teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu 

pertumbuhan yang cepat, konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada usia 

yang relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta 

menghasilkan daging yang berkualitas baik (Rasyaf, 2008).  Broiler merupakan 

sebutan pada ayam potong yang menghasilkan daging dalam jumlah banyak. 

Broiler memiliki masa hidup cukup singkat, pertumbuhanya tergantung pada 

pakan. Pakan yang diberikan baik kualitas maupun kuantitas akan menghasilkan 
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hasil yang baik (Amrullah, 2004). Pertambahan bobot badan broiler yang tinggi 

ditunjang dengan ransum yang cukup kandungan gizinya (Jaelani, 2011). Ayam 

broiler merupakan salah satu sektor peternakan yang menghasilkan bahan pakan 

hewani yang mempunyai nilai gizi yang tinggi. Perkembangan genetik ayam 

broiler semakin pesat, sehingga ayam broiler tidak lagi dipotong pada umur 35 

hari tetapi menjadi lebih cepat yaitu 29 hari (Kiramang dan Jufri, 2013). 

2.2 Limbah Sayur 

 Limbah sayuran bersifat mudah busuk, banyak dan menumpuk serta 

ketersediaannya yang melimpah (Retnani dkk, 2009). Limbah sayur pasar 

tradisional memiliki kandungan protein kasar 12,64–23.50% (Muktiani dkk, 

2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan protein kasar limbah sayur 

lebih tinggi dibanding rumput alam yang hanya berprotein kasar 8,59%. Jumlah 

sampah yang dihasilkan pada tahun 2021 di Kota Pekanbaru dalam bentuk 

sampah organik sebesar 59% dimana 49% merupakan sampah yang berasal dari 

limbah sayur di pasar sedangkan 10% berasal dari sisa makanan                      

(sipsn menlhk,2021).  

 Kubis merupakan sayuran daun yang cukup populer di Indonesia. Di 

beberapa daerah orang lebih sering menyebutnya sebagai kol. Kubis memiliki ciri-

ciri daunnya saling menutup  satu sama lain membentuk krop atau telur. Kubis 

mengandung air > 90% sehingga mudah mengalami pembusukan (Saenab, 2010). 

Kubis mengandung vitamin dan mineral yang tinggi. Kandungan dan komposisi 

gizi kubis setiap 100 g bahan segar adalah sebagai berikut: kalori 25 kal, protein 

1,7 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 5,3 g, Ca 64 mg, P 26 mg, Fe 0,7 mg, Na 8 mg, 

niacin 0,3 mg, serat 0,9 g, abu 0,7 g, vitamin A 75 SI, vitamin BI 0,1 mg, vitamin 

C 62 mg dan air 91-93% (Direktorat Gizi Depkes RI, 1981).  Limbah kol 

disajikan pada Gambar 2.2 berikut ini: 
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Gambar 2.2 sayur kol 
Sumber:Data pribadi (2022) 

 

 Sawi merupakan jenis sayur yang digemari oleh masyarakat Indonesia 

dengan konsumennya dari berbagai macam golongan masyarakat kelas bawah 

hingga golongan masyarakat kelas atas. Kelebihan lainnya sawi mampu tumbuh 

baik di dataran rendah maupun dataran tinggi (Nurshanti, 2010). Kandungan gizi 

yang terdapat pada sawi adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, 

Vitamin B dan Vitamin C (Fahrudin, 2009). 

Limbah sawi putih (Gambar 2.3) memiliki kandungan zat-zat makanan 

dan energi, yaitu BK 89,78%, protein 26,33%, lemak 2.84%, abu 20,22%, serat 

kasar 16.79%, BETN 23,60%, gross energi 3247 Kkal/kg (Hasil Analisis 

Laboraturium Ilmu dan Teknologi Pakan,IPB. 2016). 

 

Gambar 2.3 sayur sawi 
Sumber: Data pribadi (2022) 

2.3.  Silase 

 Silase (Gambar 2.4) merupakan bahan pakan dari hijauan pakan ternak 

maupun limbah pertanian yang diawetkan melalui proses fermentasi anaerob 
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dengan kandungan air 60 – 70%. Ensilase adalah proses fermentasi anaerobik dari 

bahan hijauan pakan dengan hasil berupa silase (Ohshima et al., 1997). Proses 

terbentuknya silase (ensilase) terjadi karena peristiwa konversi karbohidrat mudah 

larut oleh bakteri, menjadi asam laktat, sehingga pH lambat laun menjadi 

menurun. Pada kondisi tersebut pertumbuhan mikroba patogen menjadi 

terhambat. Turunnya nilai pH, maka pertumbuhan mikroorganisme pembusuk 

akan terhambat (Stefani et al.,2010). 

 

 

Gambar 2.4 silase 
Sumber: Dokumentasi pribadi (2022) 

Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk memaksimumkan 

pengawetan kandungan nutrisi yang terdapat pada hijauan atau bahan pakan 

ternak lainnya, agar bisa disimpan dalam kurun waktu yang lama, untuk kemudian 

diberikan sebagai pakan bagi ternak, sehingga dapat mengatasi kesulitan dalam 

mendapatkan pakan hijauan pada musim kemarau. Pembuatan silase dapat juga 

menggunakan bahan tambahan, yang kegunaannya tergantung dari bahan 

tambahan yang akan digunakan (Siregar, 1996). Bahan tambahan umumnya 

digunakan adalah dedak padi,dedak jagung dan onggok.  Utomo (1999) 

menyatakan karakteristik silase yang baik adalah: (1) warna silase hijau 

kekuningan atau kecoklatan ,warna yang kurang baik adalah coklat tua atau 

kehitaman, (2) bau agak asam atau tidak tajam,bebas dari bau amis, bau amonia, 

(3) tekstur kelihatan tetap dan masih jelas, tidak menggumpal,tidak lembek dan 

tidak berlendir, (4) pH 4,5 atau lebih rendah dan bebas jamur. Produk asam 

menyebabkan pertumbuhan mikroba lain yang tidak diinginkan terhambat. Bakteri 
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patogen seperti Salmonella dan Staphylococcus aureus yang terdapat pada suatu 

bahan akan dihambat pertumbuhannya jika dalam bahan terdapat bakteri asam 

laktat. Rahayu dkk.(2004)  menyatakan bahwa sifat terpenting dari bakteri asam 

laktat adalah kemampuannya untuk merombak senyawa kompleks menjadi 

senyawa yang sederhana sehingga dihasilkan asam laktat. Sifat ini penting dalam 

pembuatan produk fermentasi termasuk silase. 

 Bakteri Asam Laktat (BAL) terdapat di saluran pencernaan ayam dapat 

diisolasi dan digunakan sebagai probiotik. Introduksi isolat BAL asal saluran 

pencernaan unggas lebih adaptif jika diaplikasikan dalam saluran pencernaan 

ayam yang juga berasal dari unggas. Isolat BAL diharapkan dapat 

menyeimbangkan antara bakteri tidak patogen dengan yang patogen sehingga 

dapat meningkatkan kesehatan ayam (Sutrisna, 2014).  Karakterisasi bakteri asam 

laktat yang dapat digolongkan ke dalam bakteri probiotik adalah diketahui sebagai 

materi yang tidak berbahaya, dapat hidup selama dilakukan proses dan 

penyimpanan, memiliki efek antagonis terhadap bakteri patogen, toleran terhadap 

asam lambung, getah pankreas dan cairan empedu serta mampu melindungi 

epitelium inangnya (Farland dan Cummings, 1998). 

2.4.  Ransum 

Ransum merupakan campuran jenis pakan yang diberikan kepada ternak 

untuk sehari semalam umur hidupnya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi 

tubuh. Ransum yang sempurna harus mengandung zat-zat gizi yang seimbang, 

disukai ternak dan dalam bentuk yang mudah dicerna oleh saluran pencernaan 

(Esminger et al.,1990) 

 Bahan pakan yang biasa digunakan dalam ransum unggas adalah jagung 

kuning, dedak halus, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, bungkil kedelai, 

tepung ikan dan hasil ikutan pabrik. Bahan pakan yang akan digunakan untuk 

menyusun ransum harus diketahui kandungan zat pakan yang terkandung di 

dalamnya (Wahju, 1997). Menurut Anggorodi (1985) nutrien yang harus ada 

dalam ransum adalah energi, protein, lemak, kalsium, fosfor, dan air. Ransum 

disebut seimbang apabila mengandung semua zat makanan yang diperlukan oleh 

ayam dalam perbandingan yang sesuai dengan kebutuhan utamanya kandungan 

energi dan protein serta keseimbangannya (Zulfanita dkk., 2011). 
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 Fungsi protein adalah sebagai penyusun biomolekul seperti 

nukleoprotein (terkandung dalam inti sel, tepatnya kromosom), enzim, hormon, 

antibodi dan kontraksi otot. Pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada 

jaringan yang rusak serta sebagai sumber energi (Sumantri, 2013). 

Suthama dan Ardiningsasi (2006) menyatakan kadar protein dalam 

ransum menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi bobot relatif saluran 

pencernaan pada ayam, hasil penelitiannya membuktikan bahwa ransum 

perlakuan dengan kadar protein dari 12% menjadi 16% dapat meningkatkan 

bobot relatif priventikulus, usus halus, sekum dan colon pada ayam.  

2.5. Organ Pencernaan Broiler 

Menurut Zainal (2007) menyatakan saluran pencernaan merupakan organ 

penting yang memiliki fungsi untuk mengubah bahan makanan menjadi hasil 

berupa daging maupun telur yang memiliki nilai tinggi dan bermanfaat bagi 

kebutuhan manusia. Gillespie (2004) menyatakan bahwa sistem pencernaan 

unggas berbeda dengan sistem pencernaan hewan lainnya. Saluran pencernaan 

pada ayam pedaging terdiri dari mulut, kerongkongan (esophagus), tembolok 

(crop), proventikulus, rampela, usus halus (small instentine), usus buntu (sekum), 

usus besar (large intestine), kloaka dan anus (North dan Bell, 1990).  Organ 

pencernaan disajikan pada (Gambar 2.5) berikut ini: 

 

Gambar 2.5 organ pencernaan 
Sumber: Data pribadi (2022) 

 

2.5.1.  Proventrikulus 

Proventrikulus merupakan suatu pelebaran dari esophagus sebelum 

berhubungan dengan gizzard (Suprijatna dkk., 2005). Proventrikulus berukuran 

lebih kecil, jauh lebih tebal dibandingkan dengan eshopagus, serta tempat 
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terjadinya pencernaan enzim atis (Amrullah, 2004). Menurut Scanes dkk. (2004), 

di dalam proventrikulus terjadi sekresi cairan lambung, asam seperti HCI dan 

mucus. Dinding proventrikulus mensekresikan asam klorida, enzim, dan getah 

lambung yang berfungsi mencerna protein dan lemak (Nesheim dkk., 1979). 

Faktor yang mempengaruhi bobot proventrikulus adalah umur, bangsa, dan 

genetik ternak (Usman, 2010). Normalnya proventrikulus memiliki panjang 6 cm 

dengan berat 7,5 sampai 10 gram (Yaman, 2010).  

 

2.5.2.  Ventrikulus (Gizzard) 

Ventrikulus sering juga disebut muskular stomach (lambung otot). 

Lokasinya berada di antara proventrikulus dan bagian usus halus. Ventrikulus 

memiliki dua pasang otot yang sangat kuat sehingga ayam mampu menggunakan 

tenaga yang kuat. Partikel pakan yang lebih besar menyebabkan kontraksi 

semakin cepat. Biasanya di dalam ventrikulus terkandung material yang bersifat 

membantu dalam penggilingan, seperti grit, karang, dan kerikil. Material halus 

akan masuk dan keluar lagi dalam beberapa menit kemudian menuju saluran usus, 

tetapi pakan berupa material kasar akan tinggal di dalam ventrikulus untuk 

beberapa jam (Murwani, 2010). 

Menurut Rosyani (2013) bahwa serat yang tinggi dalam pakan akan 

memperbesar ukuran gizzard karena organ tersebut dipacu untuk lebih banyak 

bekerja secara fisiologis dalam memproses pencernaan serat, baik secara mekanik 

maupun enzimatis, ukuran gizzard mudah berubah bergantung pada jenis 

makanan yang biasa dimakan oleh unggas tersebut, normalnya bobot gizzard 

ayam pedaging pada umur 24 hari adalah 1,46%. 

2.5.3.  Usus Halus 

Usus Halus merupakan organ utama tempat berlangsungnya pencernaan 

dan absorpsi produk pencernaan penyerapan zat-zat makanan. Terdapat berbagai 

enzim dalam usus halus yang berfungsi mempercepat dan mengefesiensikan 

pemecahan karbohidrat, protein, serta lemak untuk mempermudah proses absorpsi 

(Suprijatna dkk., 2005).   

Menurut Moran (2005) menyatakan bahwa usus halus unggas 

menghasilkan enzim-enzim amylase, lipase dan protease yang berfungsi untuk 
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memecah zat-zat makanan yang kompleks menjadi lebih sederhana yang dapat 

diserap oleh tubuh.  Leeson dan Summer (1997) menyatakan bahwa bobot usus 

halus ayam pedaging pada umur 24 hari adalah 4,1%. 

 

2.5.4.  Usus Besar 

Usus besar merupakan penampung zat-zat makanan yang sudah dicerna 

dan diserap oleh usus halus (Murtidjo, 2006). Usus besar dibagi menjadi dua, 

yakni kolon dan rektum. Kedua bagian usus ini  panjangnya sekitar 12 cm. 

Menurut Gunawan (2011), usus besar berfungsi sebagai penyalur sisa makanan 

dari usus halus ke kloaka dan tempat terjadinya penyerapan air dan mineral. 

Amalia dkk (2017) menyatakan bahwa bobot dan panjang usus halus dapat 

di pengaruhi oleh aktivitas usus besar yang rendah. Melson dkk, (2018) 

melaporkan  bobot dan panjang usus besar normalnya adalah 86 gram ± 7,02 cm. 

 

2.5.5.  Hati 

 Hati merupakan organ terbesar di dalam tubuh. Hati memiliki beberapa 

fungsi yaitu pertukaran zat dari protein, lemak, sekresi empedu,  detoksifikasi 

senyawa-senyawa yang beracun dan ekskresi senyawa senyawa metabolit yang 

tidak berguna lagi bagi tubuh (Amrullah, 2004). Hati menerima aliran darah yang 

mengandung zat makanan dari arteri hapatik yaitu suatu cabang arteri celiac yang 

masuk kedalam porta hati. Aliran darah yang masuk kedalam hati kemungkinan 

membawa zat-zat toksik termasuk tumbuhan, fungsi dan produk bakteri serta 

logam yang dapat merusak hati (Sumarni, 2015). 

  

2.5.6. Ginjal 

 Ginjal merupakan organ yang berfungsi untuk mensekresikan hasil 

metabolisme tubuh yang tidak digunakan kembali. Ginjal juga berfungsi untuk 

memproduksi urine melalui proses filtrasi dan reabsorbsi, selain berperan sebagai 

pengatur keseimbangan cairan dalam tubuh ayam (Masti dkk., 2020). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret- April 2023 di kandang 

UARDS Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu DOC ayam broiler 100 

ekor unsexing. Bahan tepung kandidat BAL hasil dari silase limbah sayur kol dan 

sawi dengan tepung jagung.  Ransum basal  yang digunakan pada DOC ayam 

broiler yaitu tepung jagung, dedak padi, bungkil kedelai, dan tepung ikan. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang sebanyak 

20 kandang dengan ukuran 35cm x 25cm x 35cm dan peralatan kandang berupa 

tempat pakan dan tempat minum, termometer untuk mengukur suhu lingkungan 

kandang, lampu pemanas 10 watt, timbangan untuk menimbang bobot badan 

broiler dan organ pencernaaan, semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik dan 

koran bekas untuk menampung feses broiler, ember, nampan, pisau, alat tulis, 

kamera, dan alat pengukur. 

 

3.3. Metode Penilitian 

3.3.1 Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan metode rancangan 

acak lengkap (RAL) terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri atas : 

P0 : ransum basal  

P1 : ransum basal + 0,15% tepung BAL  

P2 : ransum basal + 0,30% tepung BAL  

P3 : ransum basal + 0,45% tepung BAL  

P4 : ransum basal + 0,60% tepung BAL  
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Kebutuhan nutrisi ayam broiler dan komposisi nutrisi ransum disajikan pada 

Tabel 3.1,3.2,3.3 dan 3.4 berikut ini. 

Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Broiler Pada Fase Starter dan Finisher 
Nilai Nutrisi 

 Fase Starter Fase Finisher 

Energi Metabolisme (Kkl/kg) 3200 3100 

Protein (%) 23 20 

Lemak (%) 6 6 

Serat Kasar (%) 4 4 

Kalsium (%) 1 1 

Phosphor (%) 0,9 0,8 
Sumber : NCR (1994) 

 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

BAHAN PK(%) SK(%) LK(%) ME 

(kkl/kg) 

Ca(%) P(%) 

Bungkil Kedelai
a 

9,7 2,43 3,9 3182
e
 0,23

c 
0,58

c 

Dedak Padi
c 

10,94 8,7 9,03 2564
d 

0,19 0,6 

Tepung Ikan
a 

47,7 1 4,67 3468
c 

5,10
c 

2,80
c 

Tepung Jagung
b 

42,72 6,28 5,9 3111 0,32 0,5 

Minyak Kelapa
f 

0 0 60,41 8800 0 0 
Sumber : a. Hasil Analisis Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Unri (2018) 

  b. NRC (1998) 

  c. Pesik et al. (2016) 

  d. Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakulktas IPB (2000) 

  e. Fitasari et al. (2016) 

  f. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

     Institut Pertanian Bogor (2022) 

 

 

Tabel 3.3 Komposisi Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter 

Bahan Pakan 
Perlakuan % 

P1 P2 P3 P4 

 Jagung                 (%) 51,5 49,5 48,5 48 

 Dedak Halus       (%) 9 10 10,5 10 

 Tepung  Ikan       (%) 12 12 12 12,5 

 Bungkil Kedelai  (%) 26,5 27 28 28,5 

 Minyak Kelapa   (%) 1 1 1 1 

Jumlah  100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi 

Energi Metabolisme (%) 3.198,07 3.188,44 3.185,00 3.191,90 

Protein (%) 23,02 23,21 23,38 23,89 

Lemak Kasar (%) 5,55 5,64 5,67 5,64 

Serat Kasar (%) 3,82 3,93 3,98 3,95 

Ca (%) 0,83 0,83 0,83 0,86 

P (%) 0,82 0,82 0,82 0,83 
Keterangan : Perkiraan Kandungan Nutrisi Bahan Ransum Berdasarkan Hitungan Trial and 

  Error yang Mengacu Pada Tabel 3.1 
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3.3.2 Peubah yang Diamati  

Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan pada hari ke-28.  

Dengan peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1.  Bobot proventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ (g) 

      

2.  Persentase bobot gizzard terhadap bobot badan potong,dihitung dengan rumus: 

 % bobot  gizzard = 
             

            
                  

     

3.  Persentase bobot usus halus terhadap bobot potong, dihitung dengan rumus: 

     

 % bobot usus halus = 
                

            
       

 

4.  Panjang usus halus diperoleh dengan mengukur masing-masing organ (cm). 

5.  Persentase bobot usus besar  terhadap bobot potong, dihitung dengan rumus: 

 % bobot usus besar = 
                

            
       

   

6.  Panjang usus besar di peroleh dengan mengukur masing masang organ (cm) 

7.  Persentase bobot hati terhadap bobot potong, dihitung dengan rumus: 

 % bobot hati  =  
          

          
       

        

8.  Persentase bobot ginjal terhadap bobot potong, dihitung dengan rumus: 

 % bobot ginjal  =
            

            
              

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Silase limbah sayur kol dan sawi 

 Persiapan silase limbah sayur diambil dari pedagang yang berada di Pasar 

yang berada di Kota Pekanbaru. Sebelum pembuatan silase limbah sayur terlebih 

dahulu dilakukan pengurangan kadar air dengan cara dijemur menggunakan sinar 

matahari sehingga diperoleh kadar air yang sesuai dengan kriteria kadar air untuk 

silase (70%) kemudian ditimbang sesuai perlakuan. Proses dilakukan selama 14 

hari, cairan produk silase disaring dan di simpan untuk persiapan pembuatan 

tepung probiotik 



 

16 
 

3.4.2.  Pembuatan tepung probiotik  

  Pembuatan tepung probiotik limbah silase sayur isolat BAL dari silase 

limbah sayur dengan menggunakan tambahan  tepung jagung akan dikeringkan 

dengan menggunakan teknik spray dried sehingga menjadi produk tepung dan 

siap untuk diberikan kepada ternak. 

Adapun prosedur pembuatan silase limbah sayur kol dan sawi dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Limbah Sayur Kol dan Sawi 

 

3.4.3.  Persiapan Kandang 

 Sebelum DOC ditempatkan dikandang percobaan dilakukan sanitasi 

kandang dengan menggunakan desinfektan, kandang yang sudah higienis 

dibiarkan selam 3-7 hari, kemudian peralatan juga harus dalam keadaan bersih, 

pemanas dan penerangan menggunakan lampu yang diletakkan pada setiap petak 

Limbah Sayur Kol dan 

Sawi 

Dipotong atau Dicacah 

ukuran 3-5cm 

Pencampuran BK 30% 

 Tepung Jagung 

 Dedak Padi 

 Onggok 

Ensilase Selama 14 Hari 

Secara an aerob 

Limbah Sayur Kol dan 

Sawi 75% + 25% Tepung 

Jagung 

Isolat BAL 
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kandang. Setiap petak kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang 

diberikan. 

 

3.4.4.  Pemeliharaan ayam Broiler 

Kandang disiapkan sebelum DOC dimasukkan, persiapan kandang dimulai 

dari sanitasi kandang, penyemprotan desinfektan atau deterjen pada kandang dan 

alat-alat lainnya ditunggu sampai kering. Kandang yang sudah kering, diberi 

kapur dan diberi bubuk gergaji sebagai litter dengan ketebalan 7 cm.  

Pemeliharaan broiler dimulai dari DOC  sampai umur 28 hari. Tepung isolat BAL 

diberikan pada ayam sejak umur tujuh hari sampai panen.  Pemberian tepung 

isolat bal diberikan pada saat sore hari dengan cara tepung isolat BAL 

dicampurkan dengan ransum basal.   

 

3.4.5. Metode Penempatan DOC  

 DOC ditimbang sebanyak 100 ekor, kemudian dicatat bobot badannya dan  

diberi tanda. DOC yang sudah ditimbang dan diberi tanda di masukkan ke dalam 

kandang perlakuan sebanyak 5 ekor/kandang. 

Metode penempatan DOC pada unit kandang dilakukan secara acak dan 

tanpa pemisahan jenis kelamin, dengan cara memasukkan DOC satu persatu 

kedalam unit kandang diawali dari DOC dengan bobot badan terendah sampai 

bobot badan tertinggi. Penempatan DOC kedalam unit kandang yang telah diberi 

nomor dimulai dari unit kandang nomor 1 sampai 20, kemudian unit kandang 

nomor 20 sampai nomor 1 dan seterusnya sampai DOC habis. 

Penempatan perlakuan dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara 

pengundian lotre sebanyak  20 gulungan, mulai dari perlakuan 1 ulangan 1 sampai 

perlakuan 4 ulangan 5. Pengambilan nomor undian dilakukan secara acak 

ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi nomor dan begitu 

selanjutnya. 

 

3.4.6. Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dan air minum dilakukan secara adlibitum (terus-

menerus). Pakan diberikan sesuai dengan standar  pemberian pakan pada broiler. 

Pemberian pakan pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada 
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pukul 07.00 WIB dan pukul 16.00 WIB berdasarkan kebutuhan standar strain 

broiler. Ransum yang diberikan pada masa pemeliharaan adalah ransum basal 

dan diberikan sesuai dengan perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini. 

pemberian pakan dengan tepung BAL diakukan dengan cara mencampurkan 

tepung bal sesuai perlakuan dengan dicampurkan dengan ransum basal sebanyak 

1kg/ perlakuan dan diberikan ke ayam sesuai perlakuan sehingga di pastikan 

habis,setelah itu di berikan pakan dengan ransum basal tanpa campuran tepung 

BAL.  

 

3.4.7. Pemotongan Ayam Broiler 

Pemotongan dilakukan pada umur dilakukan pada umur 35 hari dengan 

cara pemuasaan dahulu selama 8 jam, dan ayam broiler diambil secara acak pada 

setiap kandang dan perlakuan dan dilakukan pemotongan dilaksanakan sesuai tata 

cara agama islam dengan memutuskan saluran pernafasan, saluran makanan, 

saluan vena, dan darah arteri  dan dilanjutkan proses pengkarkasan.  Saluran 

pencernaan kemudian diambil untuk dilakukan pengukuran dan penimbangan 

dalam bobot dan panjang proventrikulus,ventrikulus, usus kecil dan usus besar. 

 

3.5 Analisis Data 

Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1991).  Model matematika dari 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu sebagai berikut: 

Y ij = μ + αi + €ij 

Keterangan: Yij = Niai pengamatan dari perlakuan 

  μ = Nilai rata-rata 

  αi = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 

  €ij = Galat 

  i = 1, 2, 3, 4 dan 5 (Perlakuan) 
  j = 1, 2, 3 dan 4 (Ulangan) 
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Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.4 berikut ini: 

Tabel 3.4 Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total  tr-1 - - - - - 

 

Keterangan:  FK = 
     

   
 

JKT = ∑      
     

JKP  = 
∑     

 

 
    

JKG = JKT – JKP 

KTP = 
   

   
 

KT  = 
   

   
 

F hit = 
   

   
 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 

1995). 
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V. PENUTUP 

 
 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan 

tepung probiotik limbah sayur kol dan sawi dalam ransum basal sampai level  

0,60% dapat mempertahankan bobot hati, bobot ginjal, ventrikulus, bobot usus 

halus, serta bobot dan panjang usus besar, dan menurunkan persentase 

proventrikulus dan panjang usus halus. 

5.2. saran  

 Diharapkan adanya penelitian lanjut untuk melihat efektifitas tepung  

probiotik limbah sayur kol dan sawi hingga taraf  lebih dari 0,60% terhadap organ 

pencernaan dan kualitas daging ayam broiler. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bobot hati (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 3,496 3,378 3,988 3,041 13,903 3,476 0,392 

P1 2,247 2,620 2,235 3,338 10,440 2,610 0,517 

P2 2,061 3,492 3,722 3,615 12,890 3,223 0,780 

P3 2,257 2,521 2,348 2,679 9,805 2,451 0,187 

P4 2,329 2,579 2,605 2,526 10,642 2,661 0,184 

Total 57,680 2,884 1,48 

        FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (57,68)
2
 : (4 x5)  

 =  3326,98 : 20 

 = 166,349 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (3,496)
2
 + (3,378)

2 
+ ...+(2,526 )

2
 – 166,349 

 = 172,75 – 166,349  

 = 6,404 

 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (13,90
2
 + 10,44

2
 + 

2 
+12,890²+ 9,805

2 
+10,642

2
)- 166,349 

           4 

 = 169,457 – 166,349  

 = 3,108 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 6,404 – 3,108  

 =  3,295 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 3,108 

        4 

 = 0,7771 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 3,295 

       15 

 = 0,219 
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F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,7771 

    0,2197 

 = 3,54 

SK  Db JK KT  F HIT F TABEL  

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 3,10820 0,7771 3,54 4,89 5,80 

Galat  15 3,29577 0,21972       

Total  19 6,404         

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti 

perlakuan menunjukan pengaruh tidak nyata (F<0,05). 
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Lampiran 2. Organ ginjal (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 0,874 0,603 1,151 0,608 3,24 0,809 0,261 

P1 0,674 0,852 0,894 0,835 3,25 0,814 0,096 

P2 0,722 0,811 0,859 1,154 3,55 0,886 0,187 

P3 0,790 0,738 0,800 0,756 3,08 0,771 0,029 

P4 0,682 0,463 0,711 0,601 2,46 0,614 0,111 

Total 15,58 0,78 1,48 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (15,58)
2
 : (4 x5)  

 =  242,595 : 20 

 = 12,1298 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (0,874)
2
 + (0,603)

2 
+ ...+(0,601 )

2
 – 12,1298 

 = 12,6694 – 12,1298  

 = 0,5397 

 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (3,24
2
 + 3,25

2
 + 3,55

2 
+3,08²+ 2,46

2
)- 12,1298 

          4 

 = 12,2931 – 12,1298  

 = 0,1633 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,5397 – 0,1633 

 =  0,3764 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,1633 

        4 

 = 0,0408 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,3764 

       15 

 = 0,0251 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,0408 

    0,0251 

 = 1,63 

SK  Db JK KT  F HIT F TABEL    

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 0,1633 0,0408 1,63
ns 

4,89 5,80 

Galat  15 0,3764 0,0251       

Total  19 0,5397         

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 3. Proventrikulus (g) 

perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 8,00 6,50 8,00 7,50 30,00 7,50 0,71 

P1 5,50 6,00 8,00 5,00 24,50 6,13 1,31 

P2 6,00 6,50 6,50 6,00 25,00 6,25 0,29 

P3 5,00 5,00 6,50 5,50 22,00 5,50 0,71 

P4 5,00 5,00 5,00 5,00 20,00 5,00 0,00 

Total 121,5 6,075 1,48 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (121,50)
2
 : (4 x5)  

 =  14762,25 : 20 

 = 738,11 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (8,00)
2
 + (5,50)

2 
+ ...+(5,00 )

2
 - FK 

 = 760,75 – 738,11 = 22,64 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (30,00
2
 + 24,50

2
 + 25,00

2 
+22,00²+ 20,00

2
)- FK 

           4 

 = 752,31 – 738,11 = 14,20 

JKG  = JKT - JKP  

 = 22,64 – 14,20 =  8,44 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 14,20 

      4 

 = 3,55 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 8,44 

     15 

 = 0,56 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 3,55 

    0,56 

 = 6,31 
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SK Db JK KT  F HIT F TABEL   

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 14,20 3,55 6,31** 4,89 5,80 

Galat  15 8,44 0,56       

Total  19 22,64         

Keterangan: ** artinya sangat berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit >Ftabel 

0,01berarti perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (F>0,01). 

 

Uji DMRT  

Standar Error  = √
    

 
 

 = √
     

 
 = 0,38 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 1,13 4,17 1,56 

3 3,16 1,19 4,37 1,64 

4 3,25 1,22 4,50 1,69 

5 3,31 1,24 4,58 1,72 

 

Urutan dari yang terkecil 

PERLAKUAN P4 P3 P1 P2 P0 

RATAAN 5,00 5,50 6,13 6,25 7,50 

 

Penujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P4-P3 0,50 1,13 1,56 Ns 

P4-P1 1,13 1,19 1,64 Ns 

P4-P2 1,25 1,22 1,69 * 

P4-P0 2,50 1,24 1,72 ** 

P3-P1 0,63 1,13 1,56 Ns 

P3-P2 0,75 1,19 1,64 Ns 

P3-P0 2,00 1,22 1,69 ** 

P1-P2 0,12 1,13 1,56 Ns 

P1-P0 1,37 1,19 1,64 * 

P2-P0 1,25 1,13 1,56 * 

 

Superskrip 

P4 P3 P1 P2 P0 

a ab ab b c 

 



 

44 
 

Lampiran 4. Ventrikulus (%) 

perlakuan 
                    Ulangan 

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 2,259 2,352 2,973 2,703 10,287 2,57 0,33 

P1 2,247 2,620 2,235 2,782 9,884 2,47 0,27 

P2 2,422 2,495 3,150 2,692 10,759 2,69 0,33 

P3 2,257 2,029 2,455 2,679 9,420 2,36 0,28 

P4 2,591 1,844 2,131 4,056 10,622 2,66 0,98 

Total 50,97 2,55 1,480 

  

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (50,972)
2
 : (4 x5)  

 =  2598,14 : 20 

 = 129,907 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (2,259)
2
 + (2,352)

2 
+ ...+(4,056)

2
 – 129,907 

 = 134,209 – 129,907 

 = 4,30218 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (10,287
2
 + 9,884

2
 + 10,759

2 
+9,420²+ 10,622

2
)- 129,907 

           4 

 = 130,208 – 129,907 

 = 0,301 

JKG  = JKT - JKP  

 = 4,302 – 0,301  

 =  4,001 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,301 

        4 

 = 0,075 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 4,001 

      15 

 = 0,266 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,075 

    0,266 

 = 0,282 

SK  Db JK KT  F HIT F TABEL    

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 0,301 0,075 0,282
ns 

4,89 5,80 

Galat  15 4,001 0,266       

Total  19 4,302         

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 5. Panjang usus halus (cm) 

perlakuan 
                        Ulangan   

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 229,50 191,00 196,50 208,50 825,50 206,38 17,06 

P1 195,00 177,00 182,00 205,00 759,00 189,75 12,69 

P2 166,00 166,50 177,50 170,00 680,00 170,00 5,31 

P3 171,00 170,00 169,00 120,50 630,50 157,63 24,76 

P4 180,00 196,50 188,50 181,50 746,50 186,63 7,55 

Total 3641,5 182,075 1,48 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (3641,50)
2
 : (4 x5)  

 =  13260522,25 : 20 

 = 663026,11 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (229,50)
2
 + (195,00)

2 
+ ...+(181,50 )

2
 - FK 

 = 672132,25 – 663026,11 = 9106,14 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (825,50
2
 + 759,00

2
 + 680,00

2 
+630,50²+ 746,50

2
)- FK 

           4 

 = 668680,93 – 663026 = 5654,82 

JKG  = JKT - JKP  

 = 9106,14 – 5654,82  =  3451,31 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 5654,82 

         4 

 = 1413,71 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 3451,31 

        15 

 = 230,09 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1413,71 

    230,09 

 = 6,14 
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SK  Db JK KT  F HIT     F TABEL 
 

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 5654,82 1413,71 6,14
** 

4,89 5,80 

Galat  15 3451,31 230,09       

Total  19 9106,14         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit >Ftabel 0,01berarti    

perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (F>0,01). 

 

Uji DMRT  

Standar Error  = √
    

 
 

 = √
       

 
 = 7,58 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 22,83 4,17 31,63 

3 3,16 23,97 4,37 33,14 

4 3,25 24,65 4,50 34,13 

5 3,31 25,10 4,58 34,74 

 

Urutan dari yang terkecil 

PERLAKUAN P3 P2 P4 P1 P0 

RATAAN 157,63 170,00 186,63 189,75 206,38 

 

 

Penujian nilai tengah 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

P3-P2 12,37 22,83 31,63 Ns 

P3-P4 29,00 23,97 33,14 * 

P3-P1 32,12 24,65 34,13 * 

P3-P0 48,75 25,10 34,74 ** 

P2-P4 16,63 22,83 31,63 Ns 

P2-P1 19,75 23,97 33,14 Ns 

P2-P0 36,38 24,65 34,13 ** 

P4-P1 3,12 22,83 31,63 Ns 

P4-P0 19,75 23,97 33,14 Ns 

P1-P0 16,63 22,83 31,63 Ns 

 

Superskrip 

P3 P2 P4 P1 P0 

a ab bc bc c 
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Lampiran 6. Berat usus halus(%) 

perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 5,119 5,790 9,137 6,892 26,938 6,735 1,761 

P1 5,955 4,651 4,246 7,302 22,154 5,539 1,383 

P2 5,978 4,241 6,462 5,538 22,219 5,555 0,954 

P3 4,683 4,488 4,002 5,288 18,461 4,615 0,532 

P4 4,910 5,952 4,973 4,510 20,345 5,086 0,613 

Total 110,117 5,506 1,480 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (110,171)
2
 : (4 x5)  

 =  12125,75 : 20 

 = 606,287 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (5,119)
2
 + (5,790)

2 
+ ...+(4,510 )

2
 – 606,287 

 = 635,960 – 606,287  

 = 29,672 

 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (26,938
2
 + 22,154

2
 + 22,219

2 
+18,461²+ 20,345

2
)- 606,287 

           4 

 = 616,216 – 606,287 

  = 9,929 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 29,672 – 9,929 

  =  19,744 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 9,929 

       4 

 = 2,4823 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 19,744 

      15 

 = 1,3162 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 2,4823 

    1,3162 

 = 1,89 

SK  Db JK KT  F HIT             F TABEL    

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 9,929 2,4823 1,89
ns 

4,89 5,80 

Galat  15 19,744 1,3162       

Total  19 29,673         

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 7. Panjang usus besar(cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 8,00 6,50 5,50 7,00 27,00 6,75 1,04 

P1 6,00 5,50 4,50 7,00 23,00 5,75 1,04 

P2 5,50 4,50 5,50 5,50 21,00 5,25 0,50 

P3 4,50 7,00 4,00 5,50 21,00 5,25 1,32 

P4 5,50 6,25 6,00 4,50 22,25 5,56 0,77 

Total 114,25 5,7125 1,48 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (114,25)
2
 : (4 x5)  

 =  13053,06 : 20 

 = 652,65 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (8,00)
2
 + (6,00)

2 
+ ...+(4,50 )

2
 - FK 

 = 673,06 – 652,65 

 = 20,41 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (27,00
2
 + 23,00

2
 + 21,00

2 
+21,00²+ 22,25

2
)- FK 

           4 

 = 658,76 – 652,65  

 = 6,11 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 20,41 – 6,11  

 =  14,30 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 6,11 

      4 

 = 1,53 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 14,30 

       15 

 = 0,95 
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F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1,53 

    0,95 

 = 1,60 

SK  Db JK KT  F HIT     F TABEL    

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 6,11 1,53 1,60 4,89 5,80 

Galat  15 14,30 0,95       

Total  19 20,41         

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 8. Bobot usus besar (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 TOTAL RATAAN St.dev 

P0 0,125 0,121 0,218 0,135 0,599 0,1498 0,0459 

P1 0,112 0,131 0,112 0,139 0,494 0,1235 0,0137 

P2 0,103 0,125 0,143 0,154 0,525 0,1313 0,0223 

P3 0,113 0,184 0,107 0,137 0,541 0,1353 0,0350 

P4 0,136 0,132 0,118 0,120 0,506 0,1265 0,0089 

Total 2,665 0,1333 0,1257 

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (2,67)
2
 : (4 x5)  

 =  7,10223 : 20 

 = 0,3551 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (0,125)
2
 + (0,121)

2 
+ ...+(0,120 )

2
 – 0,3551 

 = 0,3690 – 0,3551 

  = 0,01395 

 

JKP  = ∑(Yi)
2 
– FK 

      r  

 = (0,599
2
 + 0,494

2
 + 0,525

2 
+0,541²+ 0,506

2
)- FK 

           4 

 = 0,3567 – 0,3551  

 = 0,0016835 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 0,01395 – 0,00168  

 =  0,01227 

 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 0,0016835 

          4 

 = 0,00042 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,01227 

         15 

 = 0,000818 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,00042 

    0,00081 

 = 0,514 

SK  Db JK KT  F HIT 

               

FTABEL    

          0,05 0,01 

Perlakuan  4 0,0016 0,00042 0,514
ns 

4,89 5,80 

Galat  15 0,0122 0,00081       

Total  19 0,0139         

Keterangan: ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata (P<0,05). 
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian  

Pengambilan limbah sayur Pencacahan limbah sayur 

 

  
 

Penjemuran limbah sayur Pembuatan silase limbah sayur 

 

  
 

Pemanenan silase limbah sayur Pembersihan kandang 
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Persiapan kandang Persiapan kandang 

 

  
 

Bibit doc masuk Memasukan bibit ke perlakuan 

 

  
 

Pengambilan sampel Penimbangan bobot hati 
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Penimbangan bobot ginjal Penimbangan bobot usus halus 

 

  
 

Pengukuran panjang usus halus Penimbangan bobot usus besar 

 

  
 

Penimbangan bobot proventrikulus Penimbangan bobot ventrikulus 

  

  

 


